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ABSTRAK 

  

 

Ari Naldi (2018) :  Pengaruh Metode Bentuk Bermain dan Metode Bentuk 

Latihan Terhadap Keterampilan Teknik Dasar 

Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat 

 

Masalah penelitian adalah masih rendahnya Keterampilan teknik dasar 

Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui 1). Pengaruh metode bentuk bermain terhadap keterampilan teknik 

dasar Pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 2) Pengaruh metode 

bentuk latihan terhadap keterampilan teknik dasar pemain Sepakbola SSB Tuah 

Sakato Pasaman Barat. 3) Pengaruh metode bentuk bermain dan metode bentuk 

latihan terhadap keterampilan teknik dasar pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato 

Pasaman Barat. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi exsperimental). Desain 

Penelitian mengguanakan Two Group pre test and post test Populasi dalam 

penelitian ini adalah pemain SSB Tuah Sakato Pasaman Barat terdiri dari 

kelompok pemula sampai kelompok senior terdiri dari 38 orang. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling yaitu berjumlah 18 orang. 

Instrumen Penelitian Tes Keterampilan Sepakbola yaitu rangkaian tes yang 

dilakukan adalah 1) Tes Passing, 2) Tes Mendribel Bola (Dribbling), 3) 

Menendang Bola ke gawang. Analisis data untuk pengujian hipotesis penelitian 

menggunakan uji-t dengan taraf signifikan α = 0,05 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang 

signifikan Metode Bentuk Bermain terhadap keterampilan teknik dasar 

Sepakbola, dengan (Thitung 5,31 > T tabel 1,86). Dari mean 136  pada pre test 

menjadi 170,56 pada post test. 2) Terdapat pengaruh yang signifikan Metode 

Bentuk Latihan terhadap keterampilan teknik dasar Sepakbola, dengan (thitung 

5,87 > T tabel 1,86). Dari mean 164,56  pada pre test menjadi 190,22 pada post 

test. 3) Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara pengaruh metode 

bentuk bermain dengan metode bentuk latihan terhadap keterampilan teknik dasar 

Sepakbola (Thitung 2,38 > T tabel 1,86) mean post test kelompok Metode Bentuk 

Bermain 170,56 dan mean post test kelompok Metode Bentuk Latihan 190,22. 

Dimana Bentuk Metode Bermain menunjukkan hasil yang lebih baik dalam 

meningkatkan keterampilan teknik dasar Sepakbola. 

 

 

Kata Kunci : Metode Bentuk Bermain, Metode Bentuk Latihan, Keterampilan 

Teknik Dasar Sepakbola 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hakekat olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat 

permainan dan berisi perjuangan melawan diri sendiri atau dengan orang lain atau 

konfrontasi dengan unsur-unsur alam. Istilah olahraga saat ini tidak asing lagi bagi 

masyarakat. Olahraga dapat diartikan sebagai kebutuhan yang merupakan suatu 

kegiatan manusia yang ingin hidup sehat, baik jasmani maupun rohaninya. 

Menurut Apri Agus (2012:22) “tujuan orang berolahraga diantaranya untuk 

meningkatkan derajat kesehatan, untuk meningkatkan kebugaran jasmani, untuk 

rekreasi, untuk mencapai prestasi, dan untuk pendidikan”. 

Olahraga merupakan salah satu aspek yang dapat meningkatkan kualitas 

manusia secara jasmaniah dan rohaniah. Dengan olahraga prestasi diharapkan 

dapat mengangkat harkat dan martabat Indonesia di masa yang akan datang. 

Olahraga tidak hanya bersifat prestasi tetapi olahraga juga bisa bersifat rekreasi 

dan juga bertujuan untuk meningkatkan kesehatan jasmani, pendidikan, dan 

pengobatan. Olahraga pada saat sekarang ini merupakan suatu kegiatan rutin yang 

dilakukan oleh banyak orang di Indonesia. Olahraga juga sudah di atur dalam UU 

RI no.3 tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional, dalam pasal 4 yang 

berbunyi: 

“Sistem Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak yang mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan 

membina persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan 

Nasional  dan mengangkat harkat dan kehormatan bangsa”. 
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Dengan sistem olahraga yang tertata seperti di jelaskan dalam Undang-

undang tentang Sistem Keolahragaan Nasional diharapkan olahraga sepak bola di 

Indonesia dapat berkembang. Namun di Indonesia saat ini Sepakbola belum 

tertata rapi, baik itu dalam segi pengelolaan kompetisi ataupun dari segi pemain 

itu sendiri.  Menurut Muhajir (2007:34): 

“Syarat-syarat menjadi pemain Sepakbola di tinjau dari 2 faktor, yaitu 

faktor fisik yang terdiri dari faktor kesehatan, faktor kebugaran, faktor 

kelincahan, faktor postur tubuh, dan faktor keterampilan. Sedangkan 

faktor non fisik terdiri dari faktor motivasi, faktor daya juang, dan faktor 

kerja sama”. 

 

Faktor fisik yang di maksud dalam kutipan tersebut adalah: 1) faktor 

kesehatan yang menyangkut medis, 2) faktor kebugaran yang menyangkut 

stamina, 3) faktor kelincahan yaitu bergerak dengan cepat dan mengubah arah 

dengan tangkas, 4) faktor postur tubuh yang menyangkut bentuk badan, 5) faktor 

keterampilan yang menyangkut kemampuan dan bakat. Sedangkan faktor non 

fisik meliputi: 1) faktor motivasi menyangkut dorongan dalam diri, 2) faktor daya 

juang menyangkut rasa semangat dalam setiap pertandingan, 3) faktor kerjasama 

menyangkut keinginan untuk bekerja sama dengan pemain lain. 

Olahraga Sepakbola adalah olahraga yang membutuhkan keterampilan, 

setiap pemain Sepakbola harus memiliki keterampilan atau teknik yang 

diperlukan dalam permainan Sepakbola seperti teknik menggiring bola, teknik 

menipu lawan, dan teknik-teknik lainnya. Keterampilan tidak dapat di pelajari 

sesaat tetapi memerlukan waktu yang panjang atau memerlukan suatu proses yang 

panjang. Agar seorang pemain Sepakbola memiliki keterampilan menguasai 

seluruh teknik dan terampil dalam permainan Sepakbola harus di didik atau 
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diberikan pengetahuan dan keterampilan bermain Sepakbola sedini mungkin. 

Dengan diberikannya pengetahuan dan keterampilan sejak dini diharapkan 

nantinya seseorang yang memiliki bakat dapat berpretasi dalam olahraga 

Sepakbola. 

Untuk mengajarkan permainan Sepakbola bagi pemain Sepakbola perlu 

adanya perencanaan bentuk metode pengajaran yang tepat agar dapat tercapai 

sasaran yang diinginkan. Bermacam-macam bentuk metode pengajaran disini 

diarahkan agar anak didik dapat melakukan permainan sesuai yang di harapkan. 

Sesuai dengan konsep yang sudah diuraikan sebelumnya. Dalam olahraga 

Sepakbola ada beberapa metode yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam bermain Sepakbola. Dalam Yulifri dan Arsil (2011:66) 

mengatakan bahwa “ada beberapa metode pengajaran dalam Sepakbola yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam bermain yaitu metode bermain 

dan metode bentuk latihan” 

Metode yang dijelaskan di atas merupakan suatu rangkaian bentuk 

pengajaran dalam olahraga Sepakbola yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam bermain Sepakbola. Metode bentuk bermain merupakan 

usaha pencapaian melalui kegiatan-kegiatan yang komplek yang dapat 

mencerminkan terjadinya suatu permainan atau pertarungan diantara dua regu, 

sedangkan metode bentuk latihan biasanya dilakukan terhadap elemen-elemen 

dari permainan seperti untuk latihan teknik baik secara terpisah maupun secara 

kombinasi. Dengan dilakukannya metode bentuk latihan diharapkan anak didik 

dapat memperoleh pengalaman dalam melaksanakan beberapa elemen teknik yang 
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berhubungan satu sama lain sebagai salah satu contoh dengan mengkombinasikan 

beberapa elemen teknik seperti passing, menahan bola, dan mendrible.  

Dengan diterapkannya metode-metode yang dijelaskan diatas diharapkan 

seorang pemain Sepakbola atau peserta didik dapat mengembangkan bakat dan 

kemampuannya dalam bermain Sepakbola. Namun untuk menjadikan seorang 

pemain Sepakbola berprestasi, masih banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhi. Pencapaian prestasi yang tinggi dalam Sepakbola di pengaruhi 

oleh banyak faktor, seperti yang di ungkapkan oleh Syafrudin (1999:57) yang 

menyatakan bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi ada 2 yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal”. Adapun faktor internal tersebut adalah faktor 

kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental. Sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang timbul dari luar diri atlet seperti pelatih, sarana dan prasarana, iklim, 

keluarga, dan cuaca, makanan yan bergizi dan sebagainya.  

Faktor internal tidak hanya melibatkan fisik dan taktik, tetapi juga 

melibatkan teknik dasar dalam bermain sepak bola. Yuliftri dan Arsil (2011:78) 

mengatakan bahwa “terdapat dua komponen teknik dasar Sepakbola yaitu teknik 

tanpa bola dan teknik dengan bola. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, teknik dasar tanpa bola 

merupakan kegiatan atau gerakan-gerakan yang dilakukan seorang pemain di 

lapangan tanpa bola yang bertujuan untuk mengganggu konsentrasi lawan, 

mencari posisi yang baik sehingga teman dapat mengoper bola serta memberi 

umpan yang sempurna untuk menciptakan peluang yang baik. Gerakan teknik 

tanpa bola meliputi, lari, melompat, tackling (merampas bola), rempel (body 
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chart). Teknik dasar dengan bola adalah suatu gerakan yang dilakukan pemain 

sambil menguasai bola yang meliputi, passing, shooting menahan dan mengontrol 

bola, menggiring bola, melempar bola dan teknik penjaga gawang. 

Teknik dasar merupakan salah satu “pondasi” bagi seseorang untuk dapat 

bermain Sepakbola dengan baik dan benar. Teknik dasar merupakan semua 

kegiatan yang mendasar permainan sehingga dengan modal demikian seseorang 

sudah dapat bermian Sepakbola. Seluruh kegiatan dalam bermain dilakukan 

dengan gerakan-gerakan, baik gerakan yang dilakukan dengan bola maupuan 

gerakan tanpa bola. Dengan demikian gerakan-gerakan dalam permainan 

Sepakbola semata-mata melibatkan orang dan bola. Pada saat bermain, pemain 

yang mengolah bola hanya satu orang sedangkan pemain yang lain akan 

melakukan gerakan, baik pemain penyerang maupun pemain bertahan. 

Dengan memahami teknik dasar diatas diharapkan pelatih dapat 

mempraktekkan dan mengembangkan pelaksanaan teknik dasar tersebut. Bentuk 

bermain dan bentuk latihan tersebut dapat dirancang sedemikian rupa yang 

memungkinkan anak didik dapat mengalami bermacam-macam situasi di dalam 

bermain Sepakbola. Diharapkan pemain mendapatkan pengalaman dalam setiap 

bentuk modifikasi tersebut sehingga dapat di jadikan bekal bagi anak didik untuk 

dapat bermain Sepakbola yang sesungguhnya sesuai dengan ketentuan dan 

peraturan yang berlaku. 

Untuk menentukan bentuk bermain dan bentuk latihan harus dikaitkan 

dengan kemampuan anak didik dalam bermain Sepakbola. Berdasarkan hal 

tersebut kita dapat menggabungkan bentuk bermain dan bentuk latihan dengan 
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teknik dasar sebagai salah satu contoh dengan mengkombinaskian beberapa 

elemen teknik seperti, passing, shooting, menahan bola dan mendribel. 

Metodologi untuk latihan digunakan dalam mencapai tujuan terhadap peningkatan 

kemampuan elemen-elemen teknik baik dilakukan secara terpisah maupun secara 

kombinasi di antara elemen teknik yang saling berhubungan antara satu sama lain. 

Urutan latihan sama halnya dengan urutan bermain, dimana proses belajar dimulai 

dengan kegiatan mudah secara bertahap dengan variasi tertentu kepada kegiatan 

yang lebih sukar sampai kepada suatu bentuk latihan yang diinginkan. 

Prestasi olahraga Sepakbola di Indonesia bukanlah sesuatu yang 

didapatkan dengan mudah, dibutuhkan pembinaan yang baik di seluruh wilayah 

Indonesia dari Sabang sampai Merouke. Perkembangan Sepakbola di Provinsi 

Sumatra Barat belum telalu pesat perkembangannya. Berdasarkan perkembangan 

Sepakbola di wilayah Sumatra Barat, Sekolah Sepakbola (SSB) Tuah Sakato 

Pasaman Barat merupakan salah satunya. Tim ini berlatih di lapangan Sepakbola 

Pertanian Padang Tujuh Kabupaten Pasaman Barat. 

Dengan teori yang mempengaruhi prestasi pemain Sepakbola tersebut di 

atas, maka peneliti tertarik untuk mencoba melakukan peneltian terhadap metode 

bentuk bermain dan metode bentuk latihan di Sekolah Sepakbola (SSB) Tuah 

Sakato Pasaman Barat.  

Dari hasil pengamatan dan observasi peneliti dalam pleaksanaan kegiatan 

latihan pada Rabu, Tanggal 29 Januari 2016. Pembinaan olahraga Sepakbola SSB 

Tuah Sakato Pasaman Barat, terlihat dari anak didik berlatih masih banyak yang 

mempunyai kemampuan teknik dasar sepakabola yang rendah, seperti yang 



 

 

7 

ditunjukkan pada saat melakukan gerakan-gerakan teknik dalam bermain yaitu 

penguasaan dribel bola yang masih lemah, pelaksaan passing yang belum tepat ke 

sasaran. Kemudian, dari pemantauan peneliti pada setiap kejuaraan yang diikuti 

SSB Tuah Sakato tidak menunjukkan grafis prestasi naik sebaliknya mendapatkan 

hasil selalu belum memuaskan. Dalam beberapa pertandingan yang di ikuti SSB 

Tuah Sakato Pasaman Barat, terlihat dari beberapa kali pertandingan yang di ikuti 

SSB Tuah Sakato pada Piala Dispora Usia15 antar Sekolah Sepakbola se 

Kabupaten Pasaman Barat, begitu jelas terlihat SSB Tuah Sakato mengalami 

kekelahan yang disebabkan rendahnya penguasaan bola, yang di sebabkan sering 

terjadi keselahan passing antar pemain yang tidak tepat sehingga bola begitu 

mudah di rebut oleh tim lawan, bukan hal itu saja pada saat dribbling yang di 

lakukan pemain pada saat pertandingan terlihat penguasaan dribbling pemain 

yang masih lemah saat menggiring bola, dribbling  yang dilakukan pemain SSB 

Tuah Sakato sering tidak terarah bahkan bola tidak terkuasai dengan baik. Tidak 

hanya dribbling dan psassing  saja, shooting yang dilakukan pemain dari 

beberapakali yang dilakukan dalam permainan untuk mencoba untuk menciptakan 

gol masih terlihat lemah bahkan begitu mudah di tangkap oleh kiper tim lawan 

bahkan shhoting tidak sampai mendekati gawang ataupun mengancam gawang 

dari tim lawan. Dari permasalahan tersebut diduga ada beberapa faktor yang 

memepengaruhi antara lain : metode latihan yang digunakan pelatih belum tepat, 

kondisi fisik anak didik yang masih rendah, sarana dan prasarana latihan yang 

belum lengkap. 



 

 

8 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Metode Bentuk Bermain dan 

Metode Bentuk Latihan Terhadap Keterampilan Teknik Dasar Sepakbola 

SSB Tuah Sakato Pasaman Barat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka terdapat identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh kondisi fisik terhadap keterampilan teknik dasar 

pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 

2. Apakah metode bentuk bermain akan memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan  teknik dasar pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman 

Barat. 

3. Apakah metode bentuk latihan akan memberikan pengaruh terhadap 

keterampilan teknik dasar pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 

4. Bagaimana cara atau metode latihan untuk meningkatkan keterampilan teknik 

dasar Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 

5. Apakah metode bentuk bermain dan metode bentuk latihan memberikan 

pengaruh berbeda terhadap teknik dasar pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato 

Pasaman Barat. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, biaya, dan kemampuan peneliti maka 

penelitian ini perlu di batasi pada: 

1. Metode bentuk latihan pemain SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 
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2. Metode bentuk bermain pemain SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 

3. Keterampilan teknik dasar pemain SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

penelitian yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh metode bentuk latihan terhadap peningkatan 

keterampilan teknik dasar pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman 

Barat? 

2. Apakah terdapat pengaruh metode bermain terhadap keterampilan teknik dasar 

pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat? 

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara metode bentuk latihan dan metode 

bentuk bermain terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar pemain 

Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh metode bentuk bermain terhadap peningkatan 

keterampilan teknik dasar Pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh metode bentuk latihan terhadap peningkatan 

keterampilan teknik dasar pemain Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode bentuk bermain dan metode bentuk 

latihan terhadap peningkatan keterampilan teknik dasar pemain Sepakbola SSB 

Tuah Sakato Pasaman Barat. 



 

 

10 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis sendiri, sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Sarjana Sains 

pada Jurusan Kesehatan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Bagi peneliti dan pemain sepak bola usia 12-15 serta pengurus SSB Tuah 

Sakato agar mengetahui manfaat metode bentuk bermain dan metode bentuk 

latihan terhadap teknik dasar Sepakbola. 

3. Sebagai salah satu gambaran untuk Pelatih agar mengetahui sejauh mana 

keterampilan teknik dasar Sepakbola SSB Tuah Sakato Pasaman Barat. 

4. Sebagai bahan keputusan dalam penulisan karya ilmiah. 


